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1. IMF

History and
Description about IMF




History of
IMF

PEMBENTUKAN
IMF

Merupakan hasi|
konferensi yang dihadiri
oleh 44 negara di Bretton
Woods, USA pada Juli
1944 dan secara efektif
mulai beroperasi pada
maret 1946.

Latar terbentuknya IMF
adalah reses besar yang
terjadi tahun 1930-an
yang dirasakan dampak
negatifnya terhadap
perekonomian semua

RESESI DAN PERANG
DUNIA

Penyebab resesi tersebut karena
masing-masing negara
melakukan langkah-langkah
penyesuaian yang tidak selaras
antara satu negara dengan negara
lainnya

Sehingga kebijakan yang
ditempuh oleh suatu negara
merugikan perekonomian
negara lain dan tidak mendukug
perbaikan perekonomian dunia
secaraglobal.



Tujuan
Pembentukan
IMF

"1 Memajukan
kerjasama
internasional  di
bidang moneter
2, Mendorong
perluasan
perdagangan
internasional

3. Memajukan
stabilitas nilai

tukar mata uang

4.  Menurunkan
restriksi kurs

5. Memperbaiki

ketidakseimbang

an neraca
pembayaran

6. Memperluas
system multilateral
dalam pembayaran

dan transaksi

7. Memberi
bantuan
keuangan
kepada Negara-
negara
berkembang
yang mengalami

kesulitan






Sgjarah
Pembentukan
WTO

= Gagasan untuk

mendirikan suatu
organisasi  perdagangan
multilateral telah mulai
dirintis dengan
disepakatinya  General
Agreement on Tariffs
and Trade (GATT) pada
tahun 1947, sebagai awal

dari rencana
pembentukan Internationa
I Trade

Organization (ITO), yang
merupakan satu dari 3
(tiga) kerangka Bretton
Woods I nstitution.

Pada periode tahun
1947- 1986 banyak

perjanjian yang
dilaksanakan  dengan
tujuan hubungan
perdagangan
internasional.

Terdapat 8 putaran yang
diantaranya pada putaran
kennedy menghasilkan
perjanjian multilateraal
anti-dumping dan pada
Putaran Uruguay yang
diselenggarakan di
Maroko



Sgarah
Pembentukan
WTO

Sesudah melalui tahapan-tahapan proses perundingan yang
aot dan konsultasi-konsultass maraton yang intensif
atas draft-draft yang diusulkan lebih dari 120 negara,
akhirnya pada Pertemuan Tingkat Menteri Contracting
Parties GATT di Marrakesh, Maroko, pada tanggal 12-15
April 1994, disahkan Final Act tanggal 15 April 1994 dan
tanggal berlakunya WTO.

Persetujuan pembentukan WTO terbuka bagi ratifikas oleh
negara-negara dan diharapkan dapat diberlakukan efektif
pada 1l Januari 1995,



Sgarah
Pembentukan
WTO

Dalam draft Final Act perjanjian Marakesh dikemukakan ttg
rancangan mendirikan Multilateral Trade Organization
(MTO) yang kemudian diubah namanya menjadi World
Trade Organization (WTO) sebaga pengganti GATT.

Putaran Uruguay telah meluaskan cakupannya secara
substansi dan telah menghasilkan banyak perjanjian baru
yang sebelumnyatidak pernah ditangani GATT.

Indonesia meratifikas melalui DPR pada 13 Oktober 1994
menjadi UU No. 7 th 1994,



Thn Tempat Fokus Jml Psrt
1947 Jenewa Tarif 23 Neg
1949 Annecy Tarif 13 Neg
1951 Turki Tarif 38 Neg
1956 Jenewa Tarif 26 Neg
1960-61 Jenewa Tarit 26 Neg
(Put Dillon)
1964-67 Jenewa Tarif & Kebijakan Anti Dumping 62 Neg
(Put Kennedy)
1973-79 Jenewa Tarif, Kebijakan Non-tarif, 102 Neg
(Put Tokyo) Kerangka Persetujuan
1986-94 Jenewa Tarif, Kebij Non-tarif, Jasa, 123 Neg
(Put Uruguay) Kekayaan Intelektual, Penyel
Sengketa, Tekstil, Pertanian,
Pembentukan WTO dll.
2001-sek Doha idem 145 Ne%

(Put Doha)




1. Mendorong arus perdagangan antara negara,
dengan mengurangi dan menghapus berbagai

: h 13 tuk tarif
Tu1uan Pembentukan ambatan (baik dalam bentuk tarif maupun

bukan tarif ang dapat mengganggu
Wage ) yang dap ggangg
kelancaran arus perdagangan barang dan

jasa.
. Menyediakan forum perundingan yang lebih
permanen sehingga akses pasar dapat terbuka

dan berkesinambungan.

. Memfasilitasi penyelesaian sengketa akibat

konflik-konflik kepentingan yang
ditimbulkan dalam hubungan dagang.
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Fungss WTO

1. Memfasilitas Implementas,
administrasi dan pelaksa-naan dari
persetujuan WTO.

2. Memberikan suatu forum tetap guna
melakukan perundingan diantara
anggota, balk masalah yang telah
tercakup dalam persetujuan WTO
maupun yang belum tercakup.

3.Menyelesatkan  sengketa  yang
terjadi dalam WTO.

4. Mengawas kebijakan perdagangan.

5.Kerjasama  dengan  organisas
lainnya.




kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

a. Most Favored Nation

Asas yang mengatur jalannya perdagangan asas non-diskriminasi, yakni
tidak boleh membeda-bedakan antara satu negara anggota GATT atau WTO
dan anggota lainya.

Para anggota tersebut tidak boleh membeda-bedakan antara anggota yang
satu dengan anggota yang lainnya atau tidak boleh memberikan kemudahan
hanya kepada satu anggota saja tanpa perlakuan yang sama dengan
anggota yang lainya baik itu berkenaan dengan tarif ataupun perdagangan.
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kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

b. National Treatment
Prinsip ini melarang perbedaan perlakuan antara produk asing dan
produk domestik yang berarti bahwa suatu saat barang impor telah
masuk ke pasar dalam negeri suatu negara anggota, dan setelah
melalui daerah pabean serta membayar bea masuk barang impor

tersebut harus diberlakukan sama dengan barang dalam domestik.
13



kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

c. Tarif Binding atau Tarif Mengikat
Sebuah janji oleh suatu negara untuk tidak menaikkan tarif untuk
masa mendatang.Tarif Binding dianggap menguntungkan bagi
perdagangan internasional karena memberikan potensi eksportir dan

importir dalam hal tingkat kepastian tarif.
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kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

d. Persaingan yang Adil
Aturan GATT juga mengandung prinsip persaingan yang adil dan fair
competition. Dengan demikian subsidi terhadap ekpor dan dumping, GATT
semakin menghadapi masalah. Untuk menghadapi dumping dan subsidi
ekspor negara pengimpor diberikan hak untuk mengenakan anti dumping
duties dan counter vailing duties sebagai imbalan ataupun tindakan balasan

terhadap dumping atau subsidi ekspor. 15



kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

e. Larangan Terhadap Restruksi Kuantitatif
Larangan umum terhadap restruksi yang bersifat kuatitatif, yakni kuota
dan jenis pembatasan yang serupa ketentuan ini oleh para pendiri GATT
dianggap sangat penting karena pada waktu GATT didirikan halangan
ini merupakan halangan yang serius dan paling sering diterima sebagai

warisan zaman depresi pada tahun 1930.
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kt  Prinsip Dasar WTO

1. Pengaturan Mengenai Non-Diskriminasi:

f. Transparansi
Bahwa negara anggota wajib bersikap terbuka terhadap berbagai
kebijakan perdagangannya, sehingga para pelaku ekonomi mudah

melakukan kegiatan perdagangan.
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kt  Prinsip Dasar WTO

2. Pengaturan Mengenai Dispensasi
a. Prinsip proteksi melalui tarif
Mensyaratkan bahwa perlindungan atas industri dalam negeri hanya
diperkenankan melalui tarif, Proteksi dengan tarif yang diperlukan
untuk membangun industri tertentu (infant industry protection) dan
proteksi dengan pembatasan kuantitatif dalam rangka memperbaiki

neraca pembayaran.
18



kt  Prinsip Dasar WTO

2. Pengaturan Mengenai Dispensasi

b. Prinsip waiver dan pembatasan darurat terhadap impor

Jika sebagai akibat perkembangan yang tak terduga dan sebagai
dampak dari kewajiban negara peserta menurut perjanjian ini
(GATT), suatu produk ditmpor ke wilayah suatu negara peserta dalam
jumlah yang semakin besar atau dalam keadaan sedemikian rupa
sehingga menimbulakan atau mengancam untuk menimbulkan
kerugian yang serius terhadap para produsen produk serupa atau
produk yang kompetitif dalam negara diwilayah tersebut
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|si dari Perjanjian
Marakesh WTO

1. Multilateral Agreements on Trade in
Goods. Memuat General Agreement on
Tarrifs and Trade 1994 (GATT) -
Perlindungan, Tata Cara Impor, Subsidi,
Investass dan Perdagngan, dan Tindakan

Pengamanan untuk produk barang

2.General Agreement on Trade in
Services (GATS): Perjanjian umum untuk semua
sektor jasa-jasa. Tujuannya adalah memperdalam
dan memperluas tingkat libralisasi sektor jasa di

Negara-negara anggota. Sehingga diharapkan

perdagangan jasadi duniabisameningkat.



|si dari Perjanjian
Marakesh WTO

3. Agreement on Trade-Related Aspects of
Intellectual Property Rights (TRIPS):
Persetujuan mengenai aspek aspek dagang
terkait hak atas kekayaan intelektual yang
merupakan rezim peraturan HKI dengan
obyek perlindungan paling luas dan paling
ketat.

4. Trade Policy Review Mechanism ( TPRM):
mekanisme peninjauan & kebijakan perdagangan.
TPRM bertujuan untuk mendorong transparans

yang lebih besar dalam pembuatan kebijakan

perdagangan oleh masing masing Negara o1



Penyelesaian
Sengketa
dalam WTO

Penyelesaian sengketa
WTO sendiri diatur dalam
Understanding on Rules
and Procedures
Governing the Settlement
of Disputes atau lebih
dikenal dengan nama
Dispute Settlement
Understanding (DSU).

Penyelesaian sengketaini
dilaksanakan dengan beberapa
carayang diatur dalam DSU,
yaitu konsultasl atau negosiasi,
pemeriksaan oleh Panel dan
Appelate Body, arbitrase, dan
good offices, conciliation, dan
mediation, dengan yurisdiksi
yang bersifat integrated,
compulsory, dan contentious.
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Penyelesaian
Sengketa

Pengaturan tentang DSU ini dipercayakan kepada
sebuah badan yang disebut Dispute Settlement Body
(DSB), dimana perwakilan dari seluruh anggota WTO
berpartisipasi. Sistem dari DSU lewat DSB ini sangat
bersifat desentralisasi, tidak dapat dilakukan secara ex-
officio atau diluar keanggotaan, karena tidak adanya
otoritas yang diberikan kepada entitas supra-nasional
untuk mengajukan komplain kepada anggota WTO,
sehingga sengketa hanya diajukan berdasarkan inisiatif
anggota WTO saja.
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Waktu
Penyelesaian
Sengketa

Konsultasi, mediasi dll

Pembentkan dan Penunjukan Panel

Lap final Panel pd pihak2 sengketa
Lap final Panel pd smuaangg WTO

DSB mengesahkan laporan
Total tanpa Banding

L aporan Banding

DSB mengesahkan Laporan Banding
Total dng Banding

: 60 hr
45 hr
. 6DbIn
. 3 ming
: 60 hr

1 tahun.

: 60-90 hr
30 hr
1 tahun 3 bulan
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History of
World Bank

Berdiri pada tanggal 27 Desember 1945 berdasarkan
ratifikasi Internasional atau proses adops dari
perjanjian Internasional yang mana pada saat itu
diadakan sebuah konferensi pada tanggal 1-22 Juli
1944 di kota Bretton Woods.

Dari konferensi tersebut dihasilkan keputusan yang
akhirnya mendasari sgjarah berdirinya Bank Dunia
yang hingga saat ini ber markas di Washington, DC,
Amerika Serikat.

Konferenss Bretton Woods ini dihadiri dan
didelegasikan oleh 44 negara namun yang paling
berperan penting pada saat itu adalah Amerika Serikat
dan Inggris.
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Fungsi Bank Dunia

Bank Dunia awalnya bertujuan
pengaturan keuangan dunia setelah
Perang Dunia II dan membantu
negara-negara dengan korban
perang agar perekonomiannya pulih
kembali.

1.Meningkatkan kesgjahteraan melalui program
kesehatan dan pendidikan.

2. Mengembangkan bidang kehidupan sosid,
pemerintahan dan membangun institusi sebagal
kunci elemen pengurangan kemiskinan.

3. Menguatkan kemampuan pemerintah dalam
pemberian pelayanan berkuadlitas, efisien dan
transparan.

4. Pelestarian lingkungan hidup.

5.Mendorong dan mendukung pengembangan
bisnis sektor swasta.

6. Turut ambil andil dalam pembentukan stabilitas
lingkungan ekonomi mako sehingga tetap dalam
kondis kondusif untuk investasi dan perencanaan
jangka panjang. 27
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REVISI TUGAS

Poin-poin Penting Y ang Perlu Diperbaiki dalam Tugas Kelompok



&2

Kelompok 1:
PBB

Penilaian :

Contoh dan
pembahasan sudah
sesual tema

(Dilanjutkan)

Sudah ada teori
meski perlu
diperbaiki

Sar an:

Teori bisa
menggunakan:

Rezim

K osmopolitan
English School
K osmopolitan
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Kelompok 2:
Keuangan

Penilaian :
Contoh dan
pembahasan sudah
terlalu lama
(Diperbaiki)

Sudah ada teori
meski perlu
diperbaiki

Sar an:

Contoh dan
pembahasan bisa
mengambil kasus:
Renmimbi di
SDR
Bank Investas
I nfrastruktur
Asia (AllB)

Teori bisa
menggunakan:

Rezim
30
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Kelompok 3:
Regional

Penilaian :

Contoh dan
pembahasan sudah
baik (Dilanjutkan)

Sudah ada teori
(Dilanjutkan)

Sar an:

Lanjutkan  dan
kerjakan hingga
selesai
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Kelompok 4:
Regional

Penilaian :

Contoh dan
pembahasan sudah
baik (Dilanjutkan)

Belum ada teori

Sar an:

Dapat
menggunakan
teori:
Regionalisme dan
Collective Action
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Kelompok 5:
Non State
Actors

Penilaian :

Contoh dan
pembahasan tidak
sesuai Tema

Belum ada teori

Sar an:

Menggunakan
Comtoh

kemajuan  atau
prestas  sebuah
perusahaan /
individu yang
menarik

Teori disesuaikan
dengan  Contoh
Pembahasan

33



%

Kelompok 6:
MNC

Penilaian :

Contoh dan
pembahasan sesuai
Tema

Sudah ada teori

Sar an:

Bisa
menggunakan
contoh
pembahasan
Google vs Negara
maj u

Teori ditambahkan:

Liberalisme /
Neoliberalisme
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Thank You !

Hope you understand about
International Monetery and
Financial Organization




